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ABSTRAK 

 

Salah satu hal yang mendorong peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah dari hasil observasi pada mata kuliah praktek 

obsevasi sekolah yang peneliti lakukan sebelumnya dan dari hasil pra-

penelitian yang telah saya lakukan di SMP Negeri 1 Kalirejo, di sana 

peneliti menemukan masalah mengenai kurangnya kesadaran budaya 

literasi siswa, yang berdampak pada tingkat kemandirian belajar siswa 

yang berkurang. Menurut beberapa jurnal yang telah saya baca dari 

penelitian sebelumnya, membuat saya tertarik menggunakan judul 

tersebut, apalagi model pembelajaran tersebut terbilang baru dan belum 

banyak diteliti, dengan menggunakan model pembelajaran SOLE guru 

diharapkan dapat memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada di era 

industri 4.0. Didapatkan data pra-penelitian dari 60 siswa kelas VIII E 

dan VIII G, ada 45 siswa atau sekitar 75% yang mendapatkan nilai 

kurang dari KKM ialah X < 70, lalu siswa yang memperoleh hasil 

memenuhi KKM X 70 hanya  berjumlah 15 siswa atau sekitar 25%. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan penelitian eksperimen. Salah 

satu desain penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

desain penelitian Quasi Experimental. Penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis (one-way Ancova) Analysis of Covariance, yang di dalamnya 

memiliki beberapa persyaratan yaitu: uji normalitas, uji homogenitas 

variasi data, uji homogenitas regresi, uji linieritas regresi.   

Berdasarkan hasil penelitian perhitungan uji hipotesis analisis 

kovarians dapat disimpulkan bahwa    ditolak karena nilai   
      pada model pembelajaran SOLE = 0,002 kurang dari   
    (         ). Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran SOLE  terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik.    ditolak karena nilai         pada Self-

Regulated Learning = 0,000 lebih dari        (         ). 
Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh variabel kovariat Self-

Regulated Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik.    ditolak karena nilai         pada 

Corrected Model = 0,000 lebih dari        (         ) 
Kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh sebagai simultan model 

pembelajaran SOLE dan Self-Regulated Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci : Model SOLE, Self-Regulated Learning, Kemampuan 

Pemecahan Masalah matematis 
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MOTTO 

 

 

“Make yourself have a meaning for others people” 

 

 

Surah Al Isra Ayat 7 

 

ٔـُوْا اِنْ اَحْسَنتُُْْ اَحْسَنتُُْْ لَِِنفُْسِكُُْ وَۗاِنْ اَسَأتُُْْ فلَهََاۗ فاَِذَا  خِرَةِ لِيسَ ۤ جَاۤءَ وَعْدُ الِْٰ

ا وْا مَا علَوَْا تتَْبِيًْْ ُ لِيُتَبِّّ ةٍ وَّ لَ مَرَّ  وُجُوْهَكُُْ وَلِيَدْخُلوُا المَْسْجِدَ كََمَ دَخَلوُْهُ اَوَّ

Artinya: "Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk 

dirimu sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu 

kembali kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) yang 

kedua, (Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, 

untuk memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya 

ketika pertama kali, dan untuk membinasakan apa saja yang mereka 

kuasai." (Surah Al Isra Ayat 7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Latar belakang skripsi ini, peneliti akan menjelaskan 

mengenai judul skripsi yang diteliti agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman dalam memahami judul tersebut. Skripsi ini 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

SOLE (Self Organized Learning Environments) and Self-

Regulated Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Di Era Industri 4.0”. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh ialah upaya yang muncul dari sesuatu (orang 

atau benda) yang ikut berperan sebagai pembentuk 

karakter, kepercayaan dan perilaku individu. 

Poerwadarminta berpendapat pengaruh ialah suatu daya 

yang muncul dari hal (benda, manusia, dan lainnya) yang 

berwenang (gaib dan lainnya).
1
  

2. Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) 

Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) adalah model pembelajaran yang dapat 

melatih siswa dalam mengorganisir diri dalam belajar. 

SOLE juga yaitu pendekatan konstruktif yang amatlah 

berpengaruh pada konsep pembelajaran yang 

membebaskan siswanya untuk mengatur proses 

pembelajaran untuk membuat lebih bermakna dan subjek 

dengan sendiri.
2
 

 

 

                                                             
1 Nurul Istiani and Athoillah Islamy, “Fikih Media Sosial Di Indonesia,” Asy 

Syar’Iyyah: Jurnal Ilmu Syari’Ah Dan Perbankan Islam 5, no. 2 (2020): 202–225. 
2Luluk Asmawati, Sholeh Hidayat, And Cucu Atikah, “Penerapan Model 

Pembelajaran Self Organizing Learning Environment (Sole) Terhadap Kemampuan 

Literasi Guru Paud,” Kwangsan: Jurnal Teknologi Pendidikan 9, No. 1 (2021): 90. 
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3. Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning merupakan keistimewaan siswa 

untuk  mengorganisir diri pada pembelajaran  atau 

dinamai dengan belajar mandiri siswa. Kelebihan 

mengatur diri pada pembelajaran matematika 

meningkatkan integritas, kualitas, serta kuantitas individu 

pada pembelajaran. Menurut asasnya, Self-regulated 

learning meletakkan keistimewaan siswa untuk 

mengorganisir diri pada pembelajaran saat menghadapi 

pekerjaan sekolah. Self-regulated learning di Indonesia 

diketahui sebagai belajar mandiri siswa. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk 

mengatasi kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu 

tujuan yang ingin dicapai. Pembelajaran matematika, 

pemecahan masalah adalah salah satu hasil yang ingin 

dicapai dan merupakan kemampuan yang diharapkan 

dapat diperoleh oleh siswa.
3
 

5. Era Industri 4.0 

Cepatnya kemajuan teknologi komunikasi, informasi, dan 

juga semakin rumit  tantangan masa yang akan datang 

ditandai dengan era baru yang disebut era revolusi industri 

4.0. Era revolusi industri 4.0, teknologi informasi dan 

komunikasi telah menjadi basis utama dalam kehidupan 

manusia saat ini.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses perpaduan yang 

selaras antara kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru dan siswa. Pembelajaran bisa didefinisikan sebagai 

sebuah proses pembelajaran peserta didik atau suatu proses 

                                                             
3 Hanifah Hanifah, Nanang Supriadi, and Rany Widyastuti, “Pengaruh Model 

Pembelajaran E-Learning Berbantuan Media Pembelajaran Edmodo Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik,” NUMERICAL: Jurnal 
Matematika Dan Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2019): 31–42, 

https://doi.org/10.25217/numerical.v3i1.453. 
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yang dapat membuat peserta didik dapat belajar (make student 

learn).4 Pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk 

belajar dengan merekayasa kegiatan dan memanipulasi 

lingkungan agar membuat pengalaman pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk melaluinya, melakukan 

atau mengalaminya.  

Sebuah proses mengalami, melakukan dan melalui itulah 

yang pada akhirnya peserta didik akan mendapatkan 

pemahaman, pembentukan sikap, keterampilan dan 

pengetahuan.
5
 Suatu pembelajaran yang pada dasarnya peserta 

didiklah yang seharusnya berinisiatif dalam melakukan sebuah 

aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran peserta didik 

yang dimaksud di sini ialah aktivitas jasmaniah ataupun 

aktivitas mental. 

Perlu diketahui bahwasanya menurut Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan 

bahwa : “ pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan merupakan suatu sumber belajar 

yang dilakukan pada suatu lingkungan belajar.”
6
 Berdasarkan 

konsep tersebut, dari kata pembelajaran itu sendiri 

mengandung dua kegitan yaitu belajar dan mengajar. Artinya, 

bahwa mengajar merupakan kegiatan yang berhubungan 

dengan upaya mengajarkan siswa agar berkembang potensi 

yang ada pada dirinya serta terjadinya proses perubahan dalam 

dirinya baik secara kognitif, efektif maupun psikomotor. 

Pembelajaran menuntut terjadinya komunikasi antara dua 

pihak yaitu pihak yang mengajar (guru) yang berperan sebagai 

pendidik dengan pihak yang belajar (siswa) sebagai peserta 

didik. 

                                                             
4Helmiati, Model Pembelajaran ( Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012). H. 4-

5. 
5 I. K. Amalina et al., “The Comparison of Hungarian and Indonesian 

Curriculum: A Case Study of Isced 2 Mathematics and Sciences Curriculum,” Jurnal 

Pendidikan IPA Indonesia 12, no. 1 (2023): 112–22, 
https://doi.org/10.15294/jpii.v12i1.41976. 

6“Peraturan Undang-Undang Sistem Pendidkan Nasional No. 20,” Tahun 2003. 
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Seperti yang telah dijelaskan di dalam Al- Qur’an 

mengenai pentingnya pembelajaran atau pengajaran yang 

dijelaskan dalam firman Allah SWT, pada QS. An-Nahl Ayat 

125 : 

نةَِ وَجَادِلْ  ِّكَ بِِلحِْكْْةَِ وَالمَْوْعِظَةِ الحَْس َ َّتِِْ هَِِ اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَب همُْ بِِل

َّكَ هُوَ اَعْلََُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِِٖ وَهُوَ اَعْلََُ بِِلمُْهتْدَِيْنَ   اَحْسَنُُۗ اِنَّ رَب

Artinya : “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pengajaran yang baik, dan 

berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (QS. An-

Nahl, 16: 125). 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah SWT meminta 

Nabi Muhammad SAW untuk menyerukan kepada manusia ke 

jalan Allah dengan cara yang baik, dengan berpedoman pada 

Islam, dengan hikmah, yaitu tegas, benar, serta bijak dan 

dengan pembelajaran atau pengajaran yang baik. Allah  juga 

meminta agar berdebat dengan cara yang baik pula. Dapat kita 

simpulkan bahwa pembelajaran atau pengajaran itu sangatlah 

penting dan baik untuk berkehidupan di dunia maupun di 

akhirat kelak.
7
 

Salah satu hal yang mendorong peneliti dalam melakukan 

penelitian ini adalah dari hasil observasi pada mata kuliah 

praktek obsevasi sekolah yang peneliti lakukan sebelumnya 

dan dari hasil pra-penelitian yang telah saya lakukan di SMP 

Negeri 1 Kalirejo, di sana peneliti menemukan masalah 

mengenai kurangnya kesadaran budaya literasi siswa, yang 

berdampak pada tingkat kemandirian belajar siswa yang 

berkurang. Menurut beberapa jurnal yang telah saya baca dari 

                                                             
7Hasrattudin, “Membangun Karakter melaui Pembelajaran Matematika,” Jurnal 

Pendidikan Matematika PARADIKM.  Vol. 6 No. 2. (2021), h. 130-141. 
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penelitian sebelumnya, membuat saya tertarik menggunakan 

judul tersebut, apalagi model pembelajaran tersebut terbilang 

baru dan belum banyak diteliti, oleh karena itu dengan 

menggunakan model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environments) guru diharapkan dapat 

memanfaatkan kecanggihan teknologi yang ada di era industri 

4.0 dengan menggunakan model pembelajaran yang 

bervariatif. Siswa tidak merasa jenuh ketika pembelajaran 

dilakukan, baik secara daring maupun luring.  

Efek dari pandemi dan perkembangan teknologi yang telah 

memberikan dampak baru dalam sebuah proses pembelajaran 

di ranah pendidikan. Banyak peserta didik yang merasa bahwa 

menerapkan sebuah model pembelajaran konvensional sudah 

ketinggalan zaman dan terlalu monoton. Model pembelajaran 

ini diharapkan dapat membantu siswa termotivasi untuk selalu 

berpikir dan berperilaku mandiri (Self-regulated learning) 

dalam pembelajaran, sehingga dapat melalui pembelajaran 

dengan tepat dan lebih efektif. 
8
 

Era industri 4.0 ini juga model pembelajaran sudah 

beracuan pada guru yang hanya bertugas sebagai fasilitator 

saja dan siswalah yang harus berpikir kritis dan mandiri, maka 

dari itu penggunaan model ini sangat cocok digunakan sebagai 

pendorong peserta didik dan membantu guru dalam proses 

pembelajaran sehingga peserta didik didorong pada rasa 

keingintahuan yang besar pada diri mereka dengan 

mengadakan pembelajaran yang menitikberatkan pada peserta 

didik. Terdapat sebuah komponen yang ada dalam 

pembelajaran yang menitikberatkan pada peserta didik yaitu 

pada rasa keingintahuan, difasilitasi oleh dorongan orang 

                                                             
8Esteban, P. G. and Peart, M. T. (2014). Introducing self organized learning 

environmentsin higher education as a tool for lifelong learning. Introducing 

selforganized learning environments in higher education as a tool for lifelong 
learning. E-Learning and Intercultural Competences Development in Different 

Countries,413–422. 
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dewasa, diikutsertakan, terorganisir sendiri, sosial, dan 

kooperatif.
9
 

Matematika merupakan suatu cara untuk menemukan 

jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara 

menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang 

bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang 

menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan diri 

manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan. 

Mengingat bahwa pembelajaran matematika itu penting 

dalam bidang pendidikan khususnya dan juga penting pada 

kehidupan sehari-hari kita, dan Allah SWT menjelasakan 

dalam Al-Qur’an  tepatnya pada Qur’an surat Maryam 19 : 94, 

yaitu : 

ا ُۗ  هُُْ عدًَّ ىهمُْ وَعدََّ  لقَدَْ اَحْصى

Artinya : “Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah 

mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang 

teliti.” (QS.Maryam 19 : 94). 

 

Arti pada kedua ayat di atas, memaparkan bahwa amatlah 

penting matematika pada bidang pendidikan khususnya pada 

kehidupan kita guna dalam membantu mengatasi 

permasalahan dalam menghitung dan berpikir secara logika 

dan sistematis. Sehingga, pada kehidupan sehari-hari selalu 

menemukan permasalahan yang menjadi sebuah persoalan, 

yang berkorelasi dengan berhitung, misalnya seperti 

pekerjaan, uang dan waktu. Berdasarkan semua permasalahan 

tersebut memerlukan adanya sebuah perhitungan. 

Matematika itu adalah suatu ilmu yang mempelajari 

tentang keteraturan, struktur yang terorganisasikan, konsep-

konsep matematika yang tersusun secara hirarkis, berstruktur 

                                                             
9Dedi Ahmad Syaputra, Mulyono Mulyono, And Hasratuddin Hasratuddin, 

“Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Dalam Pembelajaran 
Berbasis Lesson Study For Learning Community Berdasarkan Gaya Belajar Kolb,” 

Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, No. 1 (2022): 721–734. 
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dan sistematik, mulai dari konsep yang paling sederhana 

sampai pada konsep yang paling kompleks.
10

 Objek dasar 

dalam matematika adalah abstrak, sehingga disebut objek 

mental, objek itu merupakan objek pikiran. Matematika 

mempunyai beberapa fungsi, yaitu untuk sarana peserta didik 

dalam mencapai kompetensi ilmu atau sebagai ilmu 

pengetahuan bagi peserta didik, untuk alat dan meningkatkan 

daya pikir siswa.
11

 Ketiga fungsi matematika ialah sebuah 

pedoman dalam sebuah pembelajaran matematika yang baik.
12

 

Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah adalah 

agar peserta didik memiliki kemampuan, untuk mengetahui 

seberapa jauh tingkat (Self-regulated learning) kemandirian 

siswa dalam belajar dan mengambil keputusan, untuk 

mengetahui tingkat kemandirian siswa dalam menerapkan 

ilmu pengetahuan maka pengalaman belajarnya akan sama 

dengan keadaan yang ada, untuk mengetahui inisiatif siswa 

dalam berliterasi dan belajar, untuk mengetahui tanggung 

jawab siswa terhadap tugas yang diberikan, untuk mengetahui 

tingkat percaya diri siswa terhadap pemecahan masalah secara 

matematis dan hasil kerja. 

Menurut pendapat Rasidah  model pembelajaran (Self 

Organized Learning Environments) SOLE mempunyai tujuan 

membentuk sebuah kompetensi yang harus dimiliki peserta 

didik sesuai dengan aturan pada kurikulum 2013 maka peserta 

didik:  1) mempunyai daya berpikir kritis, 2) mempunyai daya 

berpikir kreatif, 3) memiliki kemampuan memecahkan 

masalah, dan 4) memiliki kecakapan berkomunikasi. Model 

pembelajaran (Self Organized Learning Environments) SOLE 

                                                             
10 Fani Sisco Predi, Nanang Supriadi, and Fraulein Intan Suri, “Pengaruh Model 

Pembelajaran RADEC Dan IQ Siswa Terhadap Kemampuan Numerik,” Edu Sains: 

Jurnal Pendidikan Sains Dan Matematika 10, no. 2 (2022): 156–63. 
11 Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah 

(MTs),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015): 99–110, 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v6i2.20. 
12Moch, Maskur Dan Abdul Halim Fathani, ―Mathematical Intelligence (Cara 

Cerdas Melatih Otak Dan Menanggulangi Kesulitan Belajar),‖ Gaung Persada Press 2 

(2019): 52–53. 
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memiliki tiga tahapan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik. Guru hanya memberikan apresiasi berupa 

dorongan dalam bentuk permasalahan yang berhubungan 

dengan pelajaran yang akan dijelaskan, lalu peserta didik 

memberikan solusi dari sebuah permasalahan tersebut.
13

 

Tahapan-tahapannya ialah seperti berikut ini: pertanyaaan 

(question), guru membagikan persoalan atau pertanyaan yang 

bisa menimbulkan rasa keingintahuan siswa pada materi yang 

akan diajarkan nantinya,  investigasi (investigate), siswa 

membuat kelompok kecil dan mencari solusi atau jawaban 

atas pertanyaan yang telah diberikan dengan memakai 

perangkat internet,  mengulas (review), setiap kelompok 

memaparkan hasil dari persoalan atau permasalahan yang 

dibagikan. 

Berhubungan dengan permasalahan, maka memerlukan 

jawaban yang tepat, mengenai model belajar mengajar yang 

berhubungan pada permasalahan, ialah model  yang akan 

membantu model pembelajaran (Self Organized Learning 

Environments) SOLE. Model SOLE ialah model yang dapat 

melatih siswa dalam mengorganisir diri dalam belajar. Model 

SOLE ini, amatlah cocok bagi peserta didik yang mempunyai 

perilaku belajar yang tidak sama serta amatlah tepat 

digunakan pada era industri 4.0 ini.
14

 

Telah dibahas sebelumnya, bahwasanya pada pembelajaran 

matematika mencakup kecakapan dalam memahaminya. 

Kecakapan yang dimaksud ialah kecakapan pemecahan 

masalah peserta didik. Kemampuan pemecahan masalah ialah 

suatu prosedur yang mengandung komponen pemecahan 

masalah. Meningkatnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik, maka akan meningkatkan juga hasil 

belajar peserta didik dan begitu juga sebaliknya. 

                                                             
13Rasidah, A. (2020). Model Pembelajaran SOLE, Solusi Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa Selama BDR. PTP LPMP Provinsi 

DKI Jakarta. 
14Asmawati, Hidayat, And Atikah, “Penerapan Model Pembelajaran Self 

Organizing Learning Environment (Sole) Terhadap Kemampuan Literasi Guru 

Paud.” 



 

 

 

9 

Setelah melihat dari hasil pra-penelitian yang terjadi di 

sekolah mengenai kurangnya memahami dan mengerti 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika yang terjadi di SMP N 1 Kalirejo. 

Hasil pretest yang sudah dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Kalirejo tercantum pada Tabel 1.1. di bawah: 

 

Tabel 1.1  

Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kelas VIII E dan VIII G di SMP N 1 Kalirejo 

No KKM Kelas 
Nilai (X) Jumlah 

Siswa X < 70 X 70  

1 70 VIII E 21 8 29 

2 70 VIII G 24 7 31 

Jumlah 45 15 60 

Presentase 75% 25% 100% 

 

Instrumen penelitian yang dipakai dalam pretest  ialah tes 

soal mengenai materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) yang berjumlah 5 soal essay yang diadopsi 

dari Hidayati dan Listyani yang sudah tervalidasi.
15

 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas didapatkan data dari 60 siswa 

kelas VIII E dan VIII G, ada 45 siswa atau sekitar 75% yang 

mendapatkan nilai kurang dari KKM ialah X < 70, lalu siswa 

yang memperoleh hasil memenuhi KKM X 70 hanya  

berjumlah 15 siswa atau sekitar 25%.  

Data di atas dapat disimpulkan bahwasanya peserta didik 

pada kelas VIII E dan VIII G  di SMP N 1 Kalirejo 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang masih kecil atau rendah, dikarenakan yang memperoleh 

nilai di atas KKM lebih sedikit dibandingkan siswa yang 

memperoleh nilai kurang dari KKM, maka dari itu perlu 

                                                             
15Hidayati dan Lityani. Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar 

Mahasiswa. (UNESA, 2010). 
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adanya upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kegiatan 

dalam proses belajar mengajar tersebut.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa membuat banyak peneliti tertarik meneliti mengenai 

kemampuan pemecahan masalah tersebut. Melihat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang masih 

rendah dan sedikitnya peneliti yang meneliti tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, maka 

diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan tersebut salah satunya yaitu 

dengan digunakannya model pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environments). 

Terdapat hasil dari penelitian terdahulu mengenai 

Penerapan pada model pembelajaran (SOLE) dapat 

memperbaiki pengetahuan konsep dari materi polimer peserta 

didik kelas X RPL di SMK N 1 Sanden dari perkiraan 

ketuntasan terdahulu mencapai 57,89% pada siklus I, menjadi 

73,68% pada siklus II dan telah mencapai indikator 

keberhasilan sebuah penelitian.
16

 Sehingga diharapkan model 

SOLE bisa berpengaruh dalam menumbuhkan hasil 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan pretest yang telah dilakukan bahwasnya 

pembelajaran yang selama ini terjadi belum sepenuhnya 

memuaskan, karena pada saat tes kemampuan pemecahan 

matematis yang telah dilakukan lebih dari 50% peserta didik 

mendapakan nilai di bawah KKM. 

Berdasarkan dari hasil wawancara guru yang mengajar 

matematika di kelas VIII, yang bernama Ibu Santi 

Susanti,S.Pd. mengatakan bahwa kurangnya kemandirian 

siswa (self-regulated) terhadap pembelajaran matematika, 

dikarenakan pembelajaran yang kurang menarik dan interkatif 

serta kurangnya efisiensi waktu yang tepat dalam proses 

                                                             
16Sri Suciati, “Penerapan Model Pembelajaran Self Organized Learning 

Environments (SOLE) untuk Meningkatkan Pemahaman Materi Polimer,” Ideguru : 
Jurnal Karya Ilmiah Guru, p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195 ; Vol.6, No.3, 

(September 2021). 
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belajar mengajar. Siswa menjadi mudah bosan dan kurang 

minat terhadap pembelajaran matematika, sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan daya 

berpikir matematis siswa masih rendah. Beberapa 

permasalahan yang dilalui selama proses belajar mengajar di 

kelas, menurut penilaian beliau selama mengajar di dalam 

kelas adalah masih rendahnya motivasi belajar peserta didik 

untuk memahami konsep matematika, serta rendahnya minat 

belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.
17

 

Tidak hanya itu, dalam memaknai konsep matematika 

siswa harus mempunyai daya minat belajar yang tinggi dalam 

pembelajaran matematika jika siswa sudah memiliki minat 

belajar dalam pembelajaran matematika, siswa akan dengan 

mudah menemukan solusi dari soal matematika yang ada dan 

memahami konsepnya.
18

 

Berdasarkan permasalahan di atas  pemahaman materi, 

proses belajar yang menarik, dan pemahaman konsep 

sangatlah penting dalam proses pembelajaran matematika. 

Maka dengan cara siswa meningkatkan pemahaman materi 

dan konsep serta guru yang lebih inovatif dan interaktif dalam 

pembelajaran, sehingga sangat diperlukan model 

pembelajaran digunakan sebagai pendorong siswa dalam 

meningkatkan minat belajar dengan memberdayakan metode 

dan model pembelajaran yang tepat dan  lebih efisien. 

Model pembelajaran yang cocok untuk mengatasi 

permasalahan siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah 

dengan model pembelajaran Self Organized Model Learning 

Environments (SOLE). Model  pembelajaran SOLE ialah  

suatu model pembelajaran yang pada awalnya dipopulerkan 

Sugata Mitra. Penggunaan model pembelajaran SOLE ialah 

model pembelajaran yang dilakukan secara  mandiri misalnya 

                                                             
17Yuyu Yuliati, 2019. Pembelajaran Sains Di Era Revolusi Industri 4.0.Jurnal 

Cakrawala Pendas. Vol.5 No. 2. hal. 167-171. 
18Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, And Siska Andriani, “Pemahaman Konsep 

Peserta Didik Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),” Desimal: 

Jurnal Matematika 1, No. 1 (2018): 91. 
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siswa belajar secara individu dengan menerapkan perangkat 

pintar yang ada dan juga bisa dengan internet.
19

 

Kegiatan pembelajaran yang bersifat fisik serta non fisik 

dalam proses belajar mengajar untuk menciptakan suasana 

kelas menjadi kondusif. Cara memperbaiki dan meningkatkan 

mutu sumber daya manusia di era 4.0, maka kini pembelajaran 

berpusat kepada siswa dimana siswa lebih berperan aktif 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. Interaksi yang 

terjadi pada pembelajaran era 4.0 guru perlu mendorong siswa 

untuk terlibat lebih aktif dan mandiri. Mendorong keaktifan 

belajar siswa sendiri guru dapat menggunakan media yang 

bervariasi dan tepat sehingga siswa tidak merasa bosan dan 

dilibatkan dalam pembelajaran.
20

 

Berdasarkan dengan pemaparan permasalahan di atas, 

sehingga penulis terdorong untuk melaksanakan sebuah 

penelitian peningkatan kemandirian siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di Era Industri 4.0 

tentang pembelajaran matematika yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environments) and Self-Regulated Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Di Era Industri 4.0”. 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi 

masalah didapat sehingga peneliti mendapatkan beberapa 

permasalahan, ialah sebagai berikut: 

1. Metode mengajar yang digunakan guru masih konvensional, 

sehingga siswa kurang tertarik belajar matematika dan Self-

                                                             
19Hidayati dan Lityani. (2010). Pengembangan Instrumen Kemandirian Belajar 

Mahasiswa. In Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (Vol. 14, Isseu 1). UNESA. 
20Misael Hendrivan Pasaribu And Tanti Listiani, “Optimalisasi Media 

Pembelajaran Online Dalam Mendorong Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas 

Matematika [Optimization Of Online Learning Media To Encourage Students’ Active 
Learning In Mathematics Class],” JOHME: Journal Of Holistic Mathematics 

Education 5, No. 1 (2021): 44. 
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Regulated Leraning (kemandirian  belajar siswa) dalam 

belajar matematika juga masih rendah.  

2. Self-Regulated Leraning (kemandirian  siswa) dalam belajar 

matematika masih rendah. 

3. Model dari pembelajaran konvensional belum mampu 

meningkatkan hasil belajar sehingga kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa  kecil atau rendah. 

Batasan masalah yang berdasar identifikasi masalah penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti tertuju pada penggunaan  model pembelajaran SOLE 

(Self Organized Learning Environments) and Self-Regulated 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di era Industri 4.0. 

2. Penelitian ini  memfokuskan pada model pembelajaran 

matematika yang mandiri untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

3. Penelitian ini akan difokuskan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasar dengan latar belakang serta batasan masalah, 

rumusan masalah yang didapat ialah: 

1. Bagaimana pengaruh dari model pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environments) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di era Industri 4.0 

dengan mengontrol Self-Regulated Learning? 

2. Bagaimana pengaruh variabel kovariat Self-Regulated 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di era industri 4.0? 

3. Bagaimana pengaruh secara simultan dari model 

pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environments) 

and Self-Regulated Learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di era industri 4.0? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh model pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environments) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di era Industri 4.0 dengan 

mengontrol Self-Regulated Learning. 

2. Pengaruh variabel kovariat Self-Regulated Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di era 

Industri 4.0. 

3. Pengaruh secara simultan model pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environments) and Self-Regulated 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di era Industri 4.0. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi semua pihak. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Pendidik 

Bahan acuan yang benar bagi guru dalam menerapkan model 

pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environments) 

pada pembelajaran matematika saat kelas. 

2. Peserta didik 

Pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat  meningkatkan 

hasil kemandirian (Self-Regulated Learning ) siswa serta 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada era 

industri 4.0. 

3. Sekolah 

Memberikan pendapat pemikiran berupa model pembelajaran 

yang bisa digunakan  di sekolah dan diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dari mata pelajaran 

matematika. 
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4. Peneliti 

Dapat memakai model pembelajaran dan menambahkan 

experience agar dapat jadi  pendidik  yang  berintegritas dan 

ahli. 

5. Peneliti lain 

Sumber penelitian selanjutnya yang berhubungan pada model 

belajar SOLE (Self Organized Learning Environments) and 

Self-Regulated Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di era Industri 4.0. 

 

G. Kajian  Penelitian  Terdahulu  Yang Relevan 

Hasil penelitian yang mendukung pembelajaran dengan Model 

Pembelajaran Self Organized Learning Environments (SOLE) 

sebagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu : 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat dari penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Suciati yang berjudul “The Application of 

Self Organized Learning Environments (SOLE) Learning 

Model to Improve Understanding of Polymer” di dalamnya 

tertulis bahwa. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai meneliti 

peningkatkan pengetahuan materi polimer melalui 

penggunaan model  pembelajaran  (SOLE) Self Organized 

Learning Environments siswa kelas X RPL di SMK N 1 

Sanden. Penelitian diselenggarakan di SMK Negeri Sanden, 

serta subjek penelitian kelas X RPL. Penelitian tersebut 

memakai penelitian tindakan kelas, yaitu dua siklus dan setiap 

siklus terdiri dari tiga pertemuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes. Data pemahaman materi Polimer 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Self 

Organized Learning Environments (SOLE) dapat 

meningkatkan pemahaman materi polimer siswa pada kelas X 

RPL di SMK N 1 Sanden dengan tahapan: question atau 

pertanyaan. Guru memberikan soal atau pertanyaan ke peserta 

didik melalui format yang berisi pertanyaan yang diberikan 
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melalui  WA group. Investigate atau Investigasi. Siswa 

melakukan investigasi atau mencari solusi atau jawaban 

melalui internet. Jawaban yang telah dihasilkan  siswa ditulis 

pada buku, kemudian difoto dan dibagikan  ke WA guru lewat 

jaringan pribadi. Review atau Mencermati. Guru mengoreksi 

atau melakukan review dari jawaban siswa dengan tahapan 

mengunduh jawaban siswa yang dikirimkan  melaui jaringan 

pribadi. Penerapan model pembelajaran Self Organized 

Learning Environments (SOLE) dapat memperbaiki 

pengetahuan konsep dari materi polimer peserta didik kelas X 

RPL di SMK N 1 Sanden dari hasil uji ketuntasan klasikal 

mencapai 57,89% pada siklus I, menjadi 73,68% pada siklus 

II dan telah mencapai indikator keberhasilan sebuah 

penelitian.
21

 

2. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nita Putri Utami yang 

berjudul “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 

Self-Regulated Learning dengan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7E” bahwa siswa kelas VIII MTsN 3 Solok 

Selatan mempunyai kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self-regulated learning (kemandirian belajar) 

yang masih kecil atau rendah. Penelitian eksperimen semu 

dengan rancangan Randomized Control Group Only Design. 

Bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa pada 

kelas VIII MTsN 3 Solok Selatan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa. Setelah menyelenggarakan uji hipotesis 

uji-t dengan selang kepercayaan 95% memakai α=0,05  

didapat t-hitung (2,26)> t-tabel (1,66), maka keputusannya 

ialah H0 ditolak dan H1 diterima artinya kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang belajar dengan Model 

                                                             
21Suciati, "The Application of Self Organized Learning (SOLE) Learning Model 

to Improve Understanding of Polymer“. Ideguru : Internatoinal Journal Karya Ilmiah 

.2021. 
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Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang belajar dengan pembelajaran 

biasa. Kemandirian belajar peserta didik yang belajar dengan 

model Learning Cycle 7E dikategorikan baik dengan derajat 

pencapaian sebesar 80,76%.
22

 

3. Tidak jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maya Mutiasari yang berjudul ”Penerapan Model Self 

Organized Learning Environment  Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Peserta Didik” bahwa Pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 membutuhkan penyesuaian, karena 

pelaksanaan Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 tahun 2020 yang menjadikan guru dan 

siswa tidak dapat bertemu langsung untuk melaksanakan 

pembelajaran namun dengan melakukan pembelajaran jarak 

jauh (PJJ). Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk 

menentukan tingkat keberhasilan penerapan (SOLE) model 

Self Organized Learning Environments dengan pembelajaran 

jarak jauh, sehingga dapat membuat siswa lebih kreatif dalam 

penerapan Gay Hukum Lussac pada kehidupan sehari-hari. 

Penelitian tersebut  menggunakan metode best practice 

dengan langkah-langkah SOLE model kegiatan yang memiliki 

tiga tahap kegiatan, yaitu bertanya, menyelidiki dan meninjau. 

Penilaian dilakukan untuk menilai aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap penilaian. Berdasarkan hasil kuesioner 

diketahui bahwa Self Organized Model Learning 

Environments (SOLE) menyenangkan bagi 95% siswa, 

meningkatkan pemahaman materi, yaitu 78,62%. Berdasarkan 

penilaian keterampilan, sebagian besar siswa sudah dapat 

melakukan praktikum dengan baik. Menurut hasil penelitian 

                                                             
22Nita Putri Utami, Rivdya Eliza, And Selvi Warahma, “Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Dan Self-Regulated Learning Dengan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E” 06, No. 01 (2022): 1025–1038. 
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yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kreativitas siswa dalam pelajaran kimia.
23

 

4. Menurut M. Anis dan Choiril Anwar melakukan sebuah 

penelitian tentang “Self-organized learning environment 

teaching strategy for ELT in Merdeka Belajar concept for 

high school students in Indonesia”. Seiring dengan 

perkembangan di era revolusi 4.0. Instansi dan perusahaan 

mengeluhkan standar kompetensi dari lulusan yang akan 

memasuki dunia kerja. Permasalahan tersebut 

mempertanyakan sistem pendidikan dalam menyiapkan siswa 

saat menghadapi dunia yang sesungguhnya. Berdasarkan 

pemasalahan tersebut dibuatlah analisis konsep Merdeka 

Belajar dan model pembelajaran SOLE terkait dengan ELT 

serta motivasi, inovasi pada proses pembelajaran.
24 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika  pada penulisan skripsi ini, dibagi menjadi 

beberapa bab supaya skripsi ini lebih mudah untuk dimengerti. 

Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan  Model Pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environments) and Self-Regulated Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Di Era Industri 4.0”. 

Skripsi bagian awal terdiri sampul depan (cover), halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, 

daftar riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar. 

 Bagian inti terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV 

dan BAB V dengan penjelasan sebagai berikut: 

                                                             
23Meningkatkan Kreativitas Et Al., “Penerapan Model Self Organized Learning 

Environment Untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik” 9, No. 2 (2021): 95–

103. 
24M. Anis dan Choiril Anwar. 2020. Self-organized learning environment 

teaching strategy for ELT in Merdeka Belajar concept for high school students in 
Indonesia. International Journal JEES (Jurnal Masyarakat Bahasa Inggris. Vol 5, 

No.2. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka  

1. Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) 

a. Pengertian Model Pembelajaran SOLE 

Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) adalah model pembelajaran yang dapat melatih 

siswa dalam mengorganisir diri  dalam belajar. Model SOLE 

yaitu sebuah pendekatan konstruktif yang amat berpengaruh 

pada konsep belajar yang membebaskan siswanya untuk 

mengontrol proses pembelajaran agar membuat lebih 

bermakna serta subjek sendiri.
25

 

Menurut pendapat Fery Muhammad lewat model SOLE 

(Self Organized Learning Environments) siswa bisa diarahkan 

agar benar-benar memahami dan belajar pada suatu materi 

dengan  mandiri serta berliterasi dengan teknologi dan siap 

untuk  menjelaskan kembali kepada orang lain.
26

 

Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) dibuat agar dapat membantu pendidik 

mendorong peserta didik pada rasa keingintahuan yang 

muncul pada dirinya dengan melakukan aktivitas 

pembelajaran yang berbasis siswa. Pembelajaran dengan 

berdasarkan pada  siswa komponennya terdiri atas rasa ingin 

tahu, diikutsertakan, kerjasama, adanya fasilitas berupa 

motivasi dari orang dewasa, terorganisir sendiri, serta sosial.
27

 

                                                             
25Asmawati, Hidayat, And Atikah, “Penerapan Model Pembelajaran Self 

Organizing Learning Environment (Sole) Terhadap Kemampuan Literasi Guru 

Paud.” 
26Diyan Marlina, “Pengaruh Model Pembelajaran SOLE ( Self Organized 

Learning Environments ) Berbasis Daring Terhadap Kemandirian Belajar Siswa SD” 

5, No. 1 (N.D.): 60–70. 
27Suciati, “Ideguru : Jurnal Karya Ilmiah Guru Penerapan Model Pembelajaran 

Self Organized Learning Environments ( SOLE ) Untuk Meningkatkan Pemahaman 
Materi Polimer Pandemi Covid-19 Memaksa Pembelajaran Dilakukan Melalui Dunia 

Maya Yang Femiliar Dengan Sebutan Pembe.” 
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Tahapan-tahapan model pembelajaran SOLE  ialah sebagai 

berikut: pertanyaaan (question), guru membagikan persoalan 

atau pertanyaan yang bisa menimbulkan rasa keingintahuan 

siswa pada materi yang akan diajarkan nantinya, lalu, 

investigasi (investigate), siswa membuat kelompok kecil dan 

mencari solusi atau jawaban atas pertanyaan yang telah 

diberikan dengan menggunakan perangkat internet, 

selanjutnya yang terakhir ialah mengulas (review), setiap 

kelompok memaparkan atau mempresentasikan hasil jawaban 

dari persoalan atau pertanyaan yang dibagikan.
28

 

b. Karakteristik Model pembelajaran SOLE 

Model SOLE (Self-Organised Learning Enviroment) 

merupakan suatu model belajar yang membuat siswa agar 

belajar menjadi berkelompok, mencari jawaban tugas berupa 

pernyataan dengan mengadakan investigasi dengan memakai 

internet, lalu siswa menjelaskan penemuannya ke pada teman-

temannya.
29

 

c. Langkah-langkah Model pembelajaran SOLE 

Tahapan-tahapan model pembelajaran SOLE ialah 

sebagai berikut:  

1) Pertanyaaan (question), guru membagikan persoalan 

atau pertanyaan yang bisa menimbulkan rasa 

keingintahuan siswa pada materi yang akan diajarkan 

nantinya. 

2) Investigasi (investigate), siswa membuat kelompok 

kecil dan mencari solusi atau jawaban atas 

pertanyaan yang telah diberikan dengan 

menggunakan perangkat internet. 

                                                             
28Sidik, D. (2020).  Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan Model SOLE 

(Self Organized Learning Environments). Pembatik. Pusdatik Kemendikbud: Rumah 

Belajar. Https://Youtu.Be/Xtuinhlohty) 
29Arum Putri Rahayu, “Penerapan Model Pembelajaran SOLE (Self Organized 

Learning Environments) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris 
Mahasiswa,” Junal Paradigma 12, No. 1 (2021): 88–106, 

Https://Ejournal.Staimmgt.Ac.Id/Index.Php/Paradigma/Article/View/117/95. 
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3) Mengulas (review), setiap kelompok memaparkan 

atau mempresentasikan hasil jawaban dari persoalan 

atau pertanyaan yang dibagikan. 30
 

d. Kelebihan dan Kelemahan Model pembelajaran SOLE 

Menurut acuan pembelajaran SOLE yang dijelaskan oleh 

Mitra dituliskan beberapa kelebihan  dari penggunaan 

pembelajaran SOLE, yaitu: 

a. Bagi pendidik 

1) Meningkatkan kemampuan pada (big question) 

pertanyaan inkuiri.  

2) Memahami makna mengenai kemauan peserta siswa. 

3) Menumbuhkan rasa ingin tahu pada pembelajaran 

mandiri siswa.   

b. Bagi peserta didik   

1) Diberdayakan untuk mengontrol pengalaman belajar 

secara mandiri.  

2) Meningkatkan pemahaman bahasa, sikap, membaca, 

kemampuan memecahkan masalah dan kreativitas. 

3) Meningkatkan kemampuan literasi komputer.  

4) Meningkatkan kebiasaan untuk belajar seumur hidup 

(life long learning).31
 

Menurut acuan pembelajaran SOLE yang dijelaskan oleh 

Mitra dituliskan beberapa kekurangan dari penggunaan 

pembelajaran SOLE, yaitu: 

1. Apabila siswa yang tidak memiliki perangkat pintar 

seperti HP/laptop maka akan kesulitan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Siswa yang malas maka akan semakin tertinggal. 

3. Siswa kemungkinan memiliki kesulitan pada saat 

menyelesaikan tugas mandiri yang kompleks. 

 

 

                                                             
30Rasidah, A. (2020). Model Pembelajaran Sole, Solusi Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Siswa Selama BDR. PTP LPMP Provinsi 
DKI Jakarta. 

31Mitra, S. 2015. Self-Organized Learning Environment (SOLE)  Toolkit. 
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2. Self-Regulated Learning 

a. Pengertian Self-Regulated Learning 

Berdasarkan asasnya, kemandirian siswa Self-regulated 

learning meletakkan pada keistimewaan siswa untuk 

mengorganisir diri pada pembelajaran saat menghadapi 

pekerjaan sekolah. Self-regulated learning di Indonesia 

diketahui sebagai belajar mandiri siswa. 

Pengaruh (kemandirian belajar) self-regulated learning 

dalam matematika juga ditunjang oleh hasil studi dari Hargis 

dengan temuannya yaitu setiap  individu yang mempunyai 

(kemandirian belajar) self-regulated learning yang tinggi 

cenderung belajar lebih baik, mengevaluasi, mampu memantau, 

serta mengatur belajarnya secara efektif, mengatur belajar dan 

waktu secara efisien, menghemat waktu dalam menyelesaikan 

tugasnya.
32

 Berarti siswa harus  mempunyai kemandirian 

belajar matematika.  

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka 

kemandirian belajar siswa  yang dipakai dalam penelitian ini 

ialah suatu disposisi matematis yang terdiri atas, inisiatif 

berlatih, menentukan kebutuhan belajar, menetapkan tujuan 

belajar, mengawasi, mengatur serta mengontrol belajar, 

memandang kesulitan sebagai tantangan,  serta konsep atau 

aturan diri.
33

 

b. Langkah-Langkah Self-regulated learning 

Menurut Zamnah adapun langkah-langkah pembelajaran 

dengan menggunakan Self-regulated learning. Zimmerman  

menyampaikan bahwa ada enam tahap indikator dalam 

menciptakan belajar yang mandiri, ialah sebagai berikut : 
34

 

 

                                                             
32Laila Nailah Zamnah, “The Relationship Between Mathematical Problem 

Solving Ability And Self-Efficacy,” Daya Matematis: Jurnal Inovasi Pendidikan 

Matematika 7, No. 2 (2019): 139. 
33Lala Nailah Zamnah, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning Dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 

VIII SMP Negeri 3 Cipaku Tahun Pelajaran 2011/2012” 1, No. 2 (2017). 
34Zamnah, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning Dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Viii Smp 

Negeri 3 Cipaku Tahun Pelajaran 2011/2012.” 
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1. Berperilaku disiplin 

2. Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 

3. Memiliki kepercayaan diri 

4. Memiliki rasa tanggung jawab 

5. Melakukan kontrol diri 

6. Ketidaktergantungan terhadap orang lain 

Siswa mengungkapkan pendapat mengenai peningkatan diri 

sesuai dengan tingkah laku mereka sendiri. Ada tiga langkah 

utama siklus Self-regulated learning ialah: mengamati dan 

mengawasi diri sendiri untuk mengetahui diri kita, 

membandingkan posisi diri dengan standar tertentu agar 

memiliki patokan dalam suatu hal, dan memberikan respon 

sendiri berupa respon positif atau negatif  untuk melihat usaha 

kita dalam mencapai target belajar. Berikut adalah strategi-

strategi Self-Regulated learning:   

1. Self Evaluating.  

Ditunjukkan dengan inisiatif siswa dalam melakukan 

evaluasi terhadap kualitas tugas dan kemajuan 

belajarnya. 

2. Organizing and Transforming.  

Ditunjukkan dengan mengatur materi yang dipelajari 

dengan tujuan meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. 

3. Goal-setting and Planning.   

Ditunjukkan dengan cara siswa mengatur tujuan 

umum dan tujuan khusus dari belajar dan perencanaan 

untuk urutan pengerjaan tugas. 

4. Seeking Information. 

Ditujukan dengan siswa mempunyai inisiatif   

berusaha dalam mencari informasi di luar sumber-

sumber sosial ketika mempelajari suatu materi 

ataupun mengerjakan tugas. 

5. Keeping Records and Monitoring 

Siswa diminta untuk mencatat hal-hal penting yang 

berkorelasi dengan topik yang dipelajari. 
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6. Environmental Structuring.  

Strategi ini dilakukan dengan usaha pemilihan serta 

pengaturan aspek lingkungan fisik dengan tahapan 

tertentu. 

7. Self Consequating.   

Strategi ini dilakukan dengan mengendalikan atau 

membayangkan  reward dan punishment yang 

diperoleh apabila siswa tersebut berhasil atau gagal. 

8. Rehearsing and Memorizing.  

Strategi ini dilakukan dengan mempelajari kembali 

materi dengan sikap yang overt dan covert. 

9. Seeking Social Assistance 

Siswa meminta pertolongan teman sebaya, siswa 

meminta bantuan guru, dan siswa meminta 

pertolongan orang dewasa. 

10. Reviewing Records 

Dilakukan dengan tinjauan kembali terhadap catatan 

pelajaran sehingga tahu topik apa saja yang akan 

diuji.
35

 

c. Kelebihan dan Kelemahan Self-regulated learning 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat kelebihan dan 

kelemahan Self-regulated learning yaitu, Menurut Zamnah, 

self-regulated learning memiliki hubungan dengan kemampuan 

pemecahan masalah. Siswa yang memiliki self-regulated 

learning yang baik cenderung menyadari kemampuan yang 

dimiliki, kekuatan dan kelemahannya, memiliki motivasi 

belajar, dan menggunakan strategi dalam mencapai tujuan. 

Siswa yang memiliki self-regulated learning yang rendah 

memiliki kesulitan di awal pemecahan masalah dan sulit dalam 

                                                             
35Novia Ayu Lestari And Wahyu Widada, “Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Self Regulated Learning In Mathematics Berbasis Pemecahan Masalah Terhadap 

Kemampuan Metakognitif Siswa Di Sma Negeri” 2, No. 2 (2017). 
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mengungkapkan pendapatnya, peserta didik mungkin terbentur 

dalam mengorganisir dirinya sendiri.
36

 

 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Definisi kemampuan pemecahan masalah ialah kecakapan 

yang sangat diperlukan pada abad ke-21. Pemecahan masalah 

matematis dipandang sebagai bagian yang penting atau jantung 

dari pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan 

masalah matematis bisa dimaknai sebagai suatu potensi yang 

dimiliki oleh siswa sehingga dapat memecahkan permasalahan 

serta diterapkan pada kehidupan sehari-hari.  

Menurut Suydam yang dikutip oleh Klurik dan Reys 

karakteristik  yang merangkum dari kemampuan pemecahan 

masalah matematis, sebagai berikut : 

1. Mampu memahami konsep dan istilah matematika. 

2. Mampu mengetahui kesamaan, perbedaan, dan 

analogy. 

3. Mampu mengidentifikasi unsur yang kritis dan 

memilih prosedur serta data yang benar. 

4. Mampu mengetahui data yang tidak relevan.
37

 

Berikut adalah indikator dari kemampuan pemecahan 

masalah.
38

 Penelitian ini menggunakan rumusan Polya tersebut 

sebagai indikator pemecahan masalah. Adapun tahapan yang 

telah direncanakan oleh Polya ialah memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali.  

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik perlu dukungan dari metode 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru secara tepat demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut para ahli 

                                                             
36Zamnah, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning Dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas Viii Smp 

Negeri 3 Cipaku Tahun Pelajaran 2011/2012.” 
37Ema Suwangsih Triulina, Model Pembelajaran Matematika. (Bandung: Upi 

Press, 2006),H.128 
38Dwina Ivoni Lauren, “Bystander Student ’ S Perception About Bullying 

Behavior” 1, No. 4 (2019): 1–5. 
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bahwasanya guru wajib menerapkan metode pembelajaran 

sebagai cara atau strategi yang memudahkan peserta didikuntuk 

memahami secara keseluruhan dari ilmu pengetahuan. Hal ini, 

dapat membantu siswa untuk mendapatkan lebih banyak 

pengetahuan belajar.
39

 

Pemahaman matematis ialah satu kompentensi dasar dalam 

belajar matematika yang meliputi, kemampuan memahami 

suatu materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta 

menggunkannya dalam kasus sederhana atau dalam kasus 

serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan 

menerapkan rumus dan teorema dalam penyelesaian masalah. 

Kurikulum 2013, tujuan pembelajaran matematika terlihat pada 

kompetensi inti dan kompetensi dasar tiap satuan pendidikan. 

Terlihat bahwa kemampuan pemahaman matematis perlu 

dimiliki siswa, karena ketika siswa memahami konsep dari 

matematika, maka siswa tersebut mulai merintis kemampuan 

berpikir matematis yang lainnya.
40

 

Ruseffendi berpendapat bahwa ada lima tahapan yang 

harus dilakukan, pada pemecahan masalah ialah: menjelaskan 

masalah secara jelas, mempresentasikan masalah secara rinci, 

menyusun dugaan sementara dengan baik dalam memecahkan 

masalah tersebut, menguji dugaan sementara  dan untuk 

mendapatkan hasil dari (pengumpulan data, serta pengolahan 

data) serta mempunyai hasil lebih dari satu, mengecek kembali 

hasil yang didapat hingga tepat, memilih pemecahan masalah 

dengan benar.
41

 

Empat tahap pemecahan masalah menurut Polya sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman pada masalah (explore the problem). 

                                                             
39Dwi Putri And Nuriana Rachmani, “Kajian Teori : Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa SMP Ditinjau Dari Self-Regulated Learning Pada Pembelajaran 

Preprospec Berbantuan TIK” 5 (2022): 290–296. 
40Yuyun Rahayu Et Al., “Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa 

Smp Pada Materi Himpunan : Studi Kasus Di Smp Negeri 1 Cibadak” 3 (2019): 93–

102. 
41Ruseffendi, E.T. (2006). Pengantar Kepada Membantu Guru 

Mengembangkan Kompetensinya Dalam Pengajaran Matematika Untuk 

Meningkatkan CBSA. Bandung:Tarsito. 
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2. Perencanaan solusi pemecahan masalah  (plan the 

solution). 

3. Menyelesaikan masalah atau pemecahan masalah  

(solve the problem).  

4. Mengecek solusi kembali (examine the problem).42
 

Pemahaman (Comprehension) adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu apabila 

sudah diketahui dan diingat. Paham adalah mengetahui tentang 

sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang 

siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia bisa memberikan  

memberikan uraian yang lebih terperinci mengenai hal itu 

dengan memakai kata-katanya yang dibauat sendiri.
43

 

Kenyataannya, Matematika ialah ilmu yang terperinci, 

terstruktur dan sistimatik serta memiliki arti bahwa konsep dan 

asas dalam Matematika ialah saling berkorelasi antara yang satu 

dengan yang lain. Kemampuan pemahaman matematis, maka 

Skemp berpendapat 
44

 bahwa:  

a. Pengetahuan instrumental saat peserta didik dapat 

menghafal rumus atau aturan, bisa menetapkan rumus 

dalam perhitungan yang sederhana serta menyelesaikan 

pehitungan secara algoritmik dan terperinci. 

b. Pengetahuan berkorelasi, saat siswa bisa 

menghubungkan sesuatu yang satu dengan yang lainnya 

secara tepat dan mengetahui tahapannya. 

Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell, pengetahuan 

konsep (conceptual understanding) ialah kecakapan dalam 

mecermati konsep, operasi dan hubungan dalam matematika. 

                                                             
42Lestari And Widada, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Self Regulated 

Learning In Mathematics Berbasis Pemecahan Masalah TerhadapKemampuan 
Metakognitif Siswa Di Sma Negeri.” 

43Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2013), Hal. 50. 
44Anna Fauziah, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan 

Masalah Matematik Siswa SMP Melalui Strategi REACT”, JurnalForum 

Kependidikan, Vol. 30 No. 1 (Juni 2010), Hal. 1 – 13. 
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Indikator dari pengetahuan konsep matematis siswa
45

 ialah 

seperti berikut: 

a. Mengungkapkan kembali dengan lisan konsep yang 

sudah dipahami. 

b. Membuat konsep dibutuhkan mengelompokkan objek-

objek yang sudah sesuai.  

c. Konsep yang dipakai secara algoritma.  

d. Penggunaan konsep di dalam berbagai macam bentuk 

representasi matematika yang ada.  

e. Menghubungkan berbagai konsep (dalam dan luar 

matematika). 

Terdapat empat langkah pokok pemecahan masalah matematika 

peserta didik sebagai berikut:
46

 

No Indikator Sikap Peserta didik 

1.  Memahami Masalah 

Langkah ini, peserta didik harus 

memahami, apa masalah yang 

dihadapi, apa yang diketahui, apa 

yang ditanyakan, apa kondisinya, 

bagaimana memilih kondisi 

tersebut, tulis hal-hal apa saja 

terkait kondisi atau permasalahan 

tersebut, jika perlu menggambar, 

simbol, atau lambang yang sesuai. 

2.  Menyusun Rencana 

Langkah ini mengharapkan peserta 

didik dapat menemukan hubungan 

antara data yang tersedia, belum 

diketahui atau hal-hal yang serupa 

masalah tersebut. Apakah pernah 

mengalami masalah yang saling 

memiliki keterikatan, apakah 

mengetahui masalah yang 

                                                             
45M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi Strategis 

Matematis Siswa Smp Dengan Pendekatan Metaphorical Thinking,” Infinity Journal 

1, No. 2 (2012): 192. 
46Nuriyatul Isnaini Et Al., “Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Teori 

Polya Pada Siswa Kelas Viii Smp Ditinjau Dari Gender,” Natural Science Education 

Research 4, No. 1 (2021): 84–92. 
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berkaitan, langkah apa saja yang 

bisa digunakan, apakah ada pola 

penyelesaiannya. 

3.  
Melaksanakan 

Rencana 

Setelah disusun rencana tersebut 

harus dijalankan untuk menemukan 

solusinya. Bagaimana cara 

membuktikan perhitungannya, 

langkah-langkah, serta prosedur 

yang digunakan sudah benar. 

4.  Memeriksa Kembali 

Melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap tahapan proses dan solusi 

yang sudah dibuat untuk 

memastikan kalau cara itu sudah 

sangat benar.  

 

4. Era Industri 4.0 

Cepatnya kemajuan teknologi komunikasi, informasi, dan 

juga semakin rumit  tantangan masa yang akan datang ditandai 

dengan era baru yang disebut era revolusi industri 4.0. Era 

revolusi industri 4.0, teknologi informasi dan komunikasi telah 

menjadi basis utama dalam kehidupan manusia saat ini.  

Sains mempunyai peranan dalam mendorong siswa untuk 

mampu menerapkan pengetahuan akan sains dalam menciptakan 

suatu karya teknologi yang bermanfaat dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup manusia.
47

 

Era revolusi industri 4.0 membawa akibat terhadap 

pendidikan sains sehingga  mampu menyiapkan individu yang 

mempunyai kompetensi yang baik dalam menghadapi berbagai 

rintangan di masa depan dengan menerapkan kecanggihan 

teknologi pada  aktivitas pembelajaran. Kajian ini memberikan 

gambaran terhadap peranan pembelajaran  sains pada era revolusi 

industri 4.0. Hasil dari kajian memperlihatkan bahwa sains 

berhubungan erat dengan teknologi, selanjutnya sains mempunyai 

                                                             
47Yuyu Yuliati And Dudu Suhandi Saputra, “Pembelajaran Sains Di Era 

Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Cakrawala Pendas 5, No. 2 (2019): 167–171. 
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peranan yang amat besar dalam mempersiapkan sumber daya 

manusia yang unggul, baik secara soft skill ataupun hard skill. 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dalam 

permasalahan suatu penelitian, hingga terbukti dengan data yang 

terkumpul. Peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE (Self 

Organized Learning Environments) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di era industri 4.0 

dengan mengontrol Self-Regulated Learning. 

b. Terdapat pengaruh variabel kovariat Self-Regulated 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di era industri 4.0. 

c. Terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran 

SOLE (Self Organized Learning Environments) and Self-

Regulated Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di era industri 4.0. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0:  1= 2 

(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran SOLE 

(Self Organized Learning Environments) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Era 

Industri 4.0 dengan mengontrol Self-Regulated 

Learning). 

H1 =  1 ≠  2 

(Terdapat pengaruh variabel kovariat Self-Regulated 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Era Industri 4.0). 

Keterangan : 

 1: Model pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) 
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 2: Model pembelajaran konvensional 

b. H0 :x= 0 

(Tidak terdapat pengaruh variabel kovariat Self-

Regulated Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di Era Industri 4.0). 

H1 :x≠0 

(Terdapat pengaruh variabel kovariat Self-Regulated 

Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa di Era Industri 4.0). 

Keterangan : 

x: Self-Regulated Learning 

c. H0 : ix= 0  

(Tidak terdapat pengaruh secara simultan model 

pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) and Self-Regulated Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Era 

Industri 4.0). 

H1 : ix≠ 0 

(Terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran 

SOLE (Self Organized Learning Environments) and Self-

Regulated Learning terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa di Era Industri 4.0). 

Keterangan : 

 I : Model pembelajaran SOLE atau Model 

pembelajaran Konvensional 

x     :  Self-Regulated Learning 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kemampuan pemahaman konsep dan cara berpikir matematis 

sangatlah penting untuk dimiliki oleh peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang memerlukan  ketelitian dan pemahaman yang khusus. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan SDA (Sumber 

Daya Manusia) yang berkulitas dalam bidang pendidikan. Pendidik 

perlu melakukan berbagai inovasi dan model pembelajaran yang 

berkembang dan bervariasi. Berdasarkan teori perlu dijelaskan 
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hubungan antar variabel independen dan dependen. Hubungan 

antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk 

paradigma penelitian. Setiap penyusunan paradigma penelitian 

harus didasarkan pada kerangka berpikir.
48

 

Penelitian ini, yang menggunakan pendekatan model 

pembelajaran yang akan diteliti pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran matematika dengan menggunakan Model 

Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environments) and 

Self-Regulated Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Di Era Industri 4.0. Kerangka berpikir 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Model Pembelajaran SOLE (Self Organized Learning 

Environments) sebagai variabel bebas (X1).  

2. Self-Regulated Learning sebagai variabel bebas kedua (X2) 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa sebagai 

variabel terikat (Y). 

 

 Berikut bagan kerangka berpikir : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  

Bagan  Kerangka Berpikir 

                                                             
48Hardani Hardani Et Al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, 

2020. 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa (Y) 

Model Pembelajaran 

SOLE (X1) 

Self-Regulated Learning 

(X2) 
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Bagan kerangka berpikir di atas menjelaskan mengenai 

konsep pembelajaran saat di kelas dengan menggunakan model 

Self-Regulated Learning. Setelah dilaksanakan konsep 

pembelajaran tersebut oleh karena itu akan dianalisis data dan 

menetapkan uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji 

reliabilitas, uji hipotesis, dan uji Ancova untuk mengetahui model 

pembelajaran (Self Organized Learning Environments) SOLE and 

Self-Regulated Learning berhasil atau tidak untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di era 4.0. 

Keterangan : 

Variabel X1 = variabel independen (Kategorik) 

Variabel X2 = variabel independen (Numerik) 

Variabel Y= variabel dependen (Numerik) 

Berdasarkan sebuah penelitian ini variabel X1 dan X2 saling 

berkaitan sedangkan variabel Y adalah variabel yang menjadi hasil 

uraian penemuan penelitian.  Berdasarkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini diharapkan akan terdapat kelayakan di dalam model 

pembelajaran SOLE (Self Organized Learning Environments) and 

Self-Regulated Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Di Era Industri 4.0. 
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